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ABSTRAK

Kurangnya asupan serat dari sayur dan buah merupakan permasalahan pada pola
makan yang paling sering dialami remaja di Indonesia. Sekitar 97% remaja
Indonesia usia 10-19 tahun memiliki asupan serat per hari di bawah nilai asupan
serat cukup. Di provinsi DKI Jakarta, prevalensinya mencapai di atas 95%, dengan
prevalensi tertinggi terdapat pada remaja dengan rentang usia 15-19 tahun. Asupan
serat yang tidak adekuat sering dihubungkan dengan kejadian konstipasi. Di mana
terjadi penyerapan cairan yang berlebihan terhadap material feses yang terlalu lama
berada di kolon. Karena cairan yang diserap terlalu banyak, feses menjadi keras dan
sulit dikeluarkan. Hal inilah yang sering dikeluhkan seseorang sebagai konstipasi.
Prevalensi konstipasi berkisar antara 2%-26,9%, dengan rerata 15,4% dari seluruh
populasi umum dunia. Tercatat sekitar 15,6% remaja mengalami konstipasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi kejadian konstipasi dan
hubungan antara asupan serat dengan kejadian konstipasi pada remaja usia 15-19
tahun di SMA Makarios Jakarta. Penelitian ini bersifat analitik observasional
dengan pendekatan potong lintang. Pengambilan sampel dilakukan secara simple
random sampling. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa usia 15-19 tahun di
SMA Makarios Jakarta. Pengumpulan data dengan menggunakan semi quantitative
FFQ (Food Frequency Questionnaire) dan kuesioner kriteria konstipasi remaja
menurut Konsensus Rome IV. Dari hasil penelitian ini didapatkan sebanyak 73,1%
subjek memiliki asupan serat kurang, dengan asupan serat rata-rata subjek 26,37
gram perhari. Prevalensi kejadian konstipasi pada remaja di SMA Makarios Jakarta
adalah sebesar 44,2% dan hasil analisis Chi-Square menunjukkan hubungan yang
tidak bermakna antara asupan serat dan kejadian konstipasi pada remaja (p=0,116).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah asupan serat tidak memiliki pengaruh yang
bermakna terhadap kejadian konstipasi pada remaja usia 15-19 tahun di SMA
Makarios Jakarta.

Kata kunci: Konstipasi, Asupan Serat, Food Frequency Questionnaire, Konsensus
Rome IV, Remaja
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ABSTRACT

Lack of fiber intake is the most common dietary problem experienced by teenagers
in Indonesia. About 97% of adolescents aged 10-19 have a daily fiber intake
below the value of sufficient fiber intake. In DKI Jakarta, the highest proportion
being in the range of age of 15-19 years old. Inadequate fiber intake is associated
with the incidence of constipation. Because of excessive fluid absorption of fecal
material in colon, the stool becomes hard and difficult to defecate. This is what
people complained as constipation. The prevalence of constipation ranges from
2% -26,9%, with an average of 15,4% of the general population. It is recorded
that around 15,6% of adolescents experience constipation. This study aims to
determine the relationship between fiber intake with the incidence of constipation
and the prevalence of constipation in adolescents aged 15-19 years at Makarios
Jakarta Senior High School. This research is an analytic observational study with
cross sectional approach. Sampling is done by simple random sampling. This
research subjects were all students aged 15-19 years at Makarios Jakarta Senior
High School. Data collection using semi quantitative Food Frequency
Questionnaire and adolescent constipation criteria questionnaire according to
Rome IV Consensus. From the results of this study, it is found that 73.1% of
subjects have inadequate fiber intake, their average fiber intake is 26.37 grams
per day. The prevalence of constipation in adolescents at Makarios Jakarta High
School is 44,2% and the results of Chi-Square analysis showed less significant
results between fiber intake and the incidence of constipation in adolescents (p =
0.116). The conclusion of this study is that fiber intake has no significant effect on
the incidence of constipation in adolescents aged 15-19 years at Makarios
Jakarta Senior High School.

Keywords: Constipation, Fiber Intake, Food Frequency Questionnaire, Rome IV
Consensus, Youth.
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